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Produktivitas adalah perbandingan antara hasil dari suatu pekerjaan karyawan
dengan pengorbanan yang telah dikeluarkan. Peningkatan produktivitas kerja
hanya mungkin dilakukan oleh manusia. Oleh karena itu tenaga kerja
merupakan faktor penting dalam mengukur produktivitas. Usia dan masa
kerja merupakan faktor yang berkaitan langsung dengan produktivitas kerja.
Usia dan masa kerja yang dirasakan oleh karyawan dapat menurunkan
produktivitas ataupun meningkatkan produktivitas kerja karyawan. Penelitian
ini dilakukan pada Rumah Sakit Islam Ibnu Sina Bukittinggi, bertujuan untuk
mengetahui pengaruh usia dan masa kerja terhadap produktivitas kerja
karyawan. Pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
dengan menggunakan kuesioner. Populasi dalam penelitian yaitu sebanyak
212 orang karyawan Rumah sakit Islam Ibnu Sina Bukittinggi. Dalam
penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan deskriptif.
Sebagai variabel bebas (independen), yaitu usia dan masa kerja, sedangkan
variabel terikat (dependen) adalah produktivitas kerja. Hasil dari analisis data
diperoleh bahwa variabel usia dan masa kerja berpengaruh positif terhadap
produktivitas kerja, hal ini bisa dilihat dari hasil analisa koefisien determinasi
R2 (R square) menunjukkan bahwa persentasi sumbangan pengaruh variabel
independen (Usia dan Masa Kerja) adalah sebesar 33,1% terhadap
produktivitas kerja karyawan Rumah Sakit Islam lbnu Sina Bukittinggi.

ABSTRACT

Productivity is a comparison between the results of an employee's work with
the sacrifices that have been spent. Increasing work productivity is possible
only by humans. Therefore labor is an important factor in measuring
productivity. Age and length of service are factors that are directly related to
work productivity. Age and length of service felt by employees can reduce
productivity or increase employee work productivity. This study was
conducted at the Ibnu Sina Bukittinggi Islamic Hospital, aiming to determine
the effect of age and working period on employee work productivity. The data
collection used in this study was by using questionnaires. The population in
the study was 212 employees of the Ibn Sina Bukittinggi Islamic Hospital. In
this study using quantitative methods with a descriptive approach. As
independent variables, namely age and length of work, while dependent
variables are labor productivity. The results of the data analysis obtained that
the variables of age and length of service have a positive effect on work
productivity, this can be seen from the results of the analysis of the coefficient
of determination R2 (R square) showing that the percentage of contribution
of the influence of independent variables (Age and Working Period) is 33.1%
on the work productivity of employees of Ibnu Sina Bukittinggi Islamic
Hospital.
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PENDAHULUAN

Rumah sakit menyediakan layanan paling
kompleks dan fasilitas kesehatan lainnya.
Sebagai institusi yang bergerak di bidang
pelayanan kesehatan, rumah sakit tidak hanya
harus mampu memberikan pelayanan yang
bermutu dan bermutu, baik dalam pelayanan
maupun Kkeperawatan, tetapi juga harus
menyediakan fasilitas yang baik bagi pasien
(Nurcahyani, Widodo, & Rosdiana, 2016).
Menurut Khattab dalam Bila (2020) pelayanan
yang baik kepada pelanggan dapat dilihat
melalui dua persepsi pelanggan. Pertama,
kualitas teknis terkait dengan layanan apa yang
disediakan. Kedua, kualitas fungsional terkait
dengan bagaimana layanan diberikan. Pasien
menuntut fasilitas yang baik dari rumah sakit,
keramahan dari rumah sakit, serta daya
tanggap, kompetensi, dan ketulusan dari staf
rumah sakit, menuntut rumah sakit untuk
selalu berusaha meningkatkan pelayanan
kepada pasien (Amelia & Rodhiyah, 2016).
Salah satu faktor yang menentukan mutu dan
kualitas pelayanan yang diberikan adalah
produktivitas para pegawai.

Produktivitas kerja harus memberikan yang
terbaik saat melayani pasien. Salah satu faktor
yang mempengaruhi produktivitas pegawai
adalah usia dan masa kerja (Aprilyanti, 2017).
Sedangkan menurut Ukkas (2017)
produktivitas adalah barometer seberapa
efektif pekerja digunakan dalam proses
produksi untuk mencapai hasil yang
diinginkan. Salah satu faktor pendukungnya
adalah tingkat usia angkatan kerja.

Kelompok usia sangat berpengaruh
terhadap produktivitas karena berkaitan
dengan kebugaran jasmani pekerja. Pekerja
yang lebih tua cenderung kurang produktif.
Hal ini karena kekuatan atau tenaga fisik
cenderung menurun pada usia tua (Ukkas,
2017). Selain usia, masa kerja juga dapat
mempengaruhi produktivitas kerja. Semakin
lama seorang pekerja bekerja, keterampilan
dan kemampuan untuk melakukan pekerjaan
harus meningkat. Pengalaman mereka yang
terus bekerja meningkatkan kematangan teknis
mereka. Masa kerja mengacu pada tingkat
penguasaan peralatan teknis dan teknologi
kerja seseorang (Aprilyanti, 2017)

Rumah Sakit Islam Ibnu Sina Bukittinggi
merupakan salah satu rumah sakit yang berada
dibawah Yayasan Rumah Sakit Islam. Rumah
Sakit Islam Ibnu Sina Bukittinggi adalah rumah
sakit swasta tipe C yang memiliki persaingan

yang cukup banyak dalam hal pelayanan
terhadap pasien. Rumah sakit ini merupakan
rumah sakit yang menjadi pilihan bagi
perusahaan-perusahaan  dalam  pemilihan
pelayanan kesehatan. Hal ini merupakan faktor
pendorong bagi Rumah Sakit Islam lbnu Sina
Bukittinggi untuk terus meningkatkan kinerja
baik dari segi pelayanan, peralatan dan fasilitas,
serta sumber daya manusia yang ada di Rumah
Sakit Islam Ibnu Sina Bukittinggi. Menurut
(Oktaviane, 2021) Kinerja bukan hanya
mengambarkan hasil kerja akan tetapi juga
melihat bagaimana proses kerja berlangsung
dan merupakan implementasi dari rencana
yang telah disusun. Kinerja organisasi
dilihat dari bagaimana proses berlangsungnya
kegiatan untuk mencapai tujuan tersebut.

Sebagai Instansi yang melayani masyarakat
khususnya bidang kesehatan Rumah Sakit Islam
Ibnu Sina Bukittinggi masih belum maksimal
dalam melayani masyarakat. Berdasarkan
observasi peneliti selama 2 bulan yaitu pada
bulan Februari dan Maret 2023. Masih adanya
karyawan yang keluar pada saat jam dinas yang
menyebabkan tidak terlaksananya tugas yang
telah ditentukan. Berdasarkan wawancara
peneliti pada tanggal 31 Maret 2023 dengan
salah satu karyawan di Rumah Sakit Islam lbnu
Sina Bukittinggi, Ibu A (30 Tahun) pada saat
jam Istirahat pada pukul 12.15 WIB, beliau
menjelaskan :

“...terkait adanya petugas yang keluar saat

jam dinas, saya sediki terganggu dengan hal

ini, karna beban kerja pada petugas yang
lainnya  bertambah  banyak, karena
pekerjaan petugas yang keluar pada saat
jam dinas di ambil alih oleh petugas yang
standby di dalam ruangan, seharusnya
pekerjaan tersebut bisa selesai dalam waktu

1 jam sekarang menjadi 2 jam sehingga

pekerjaan menjadi lama selesai nya, hal ini

menyebabkan ada tumpang tindih pekerjaan
yang seharusnya dilakukan 2 orang menjadi

1 orang”.

Berdasarkan hasil wawancara tersebut dapat
peneliti memahami bahwa masih adanya
karyawan yang tidak menjalani pekerjaannya
sesuai dengan job desk yang telah ditentukan.
Walaupun itu tidak selalu terjadi tetapi hal ini
menyebabkan adanya penumpukan tugas pada
satu karyawan yang menyebabkan pemberian
pelayanan kepada pasien kurang optimal.

Data awal yang di dapat oleh peneliti dari
Rumah Sakit Islam Ibnu Sina Bukittinggi

314 | PUBLICNESS: Journal of Public Administration Studies | (Hal. 313-319)



diketahui rata-rata usia karyawan di Rumah
Sakit Islam lbnu Sina Bukittinggi adalah:

Tabel 1. Usia Karyawan Rumah Sakit Islam
Ibnu Sina Bukittinggi

No Usia Jumlah Persentase
Karyawan
1 < 30 Tahun 113 23%
2 31-35 Tahun 111 23%
3 36-40 Tahun 74 16%
4 41-45 Tahun 39 13%
5 =46 Tahun a2 21%
Jumlah 449 100 %

Tabel 2. Masa Kerja Karyawan Rumah
Sakit Islam Ibnu Sina Bukittinggi

No  Masa Kerja Jumlah Persentase
Perawat

1 1-5 Tahun 74 16 %

2 6-10Tahun 126 28 %

3 11-15 Tahun 103 23 %

4 16-20 Tahun 40 8%

5 =20 tahun 106 24 %
Jumlah 449 100 %

Berdasarkan latar belakang di atas, maka
peneliti tertarik melakukan penelitian untuk
mengetahui pengaruh usia dan masa Kkerja
terhadap produktivitas kerja karyawan di
Rumah Sakit Islam Ibnu Sina Bukittinggi.

METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan
metode  kuantitatif  dengan  pendekatan
deskriptif. Metode kuantitatif menurut
Sugiyono dalam Anakotta, Irianti, & Kadir
(2022) merupakan penelitian yang di landaskan
pada filsafat positivisme, digunakan dalam
meneliti pada populasi maupun sampel tertentu,
pengumpulan data menggunakan instrumen
penelitian, analisis data bersifat kuantitatif yang
bertujuan untuk menguji hipotesis yang telah
ditetapkan. Sedangkan menurut Patimah &
Sumartini dalam Helmi & Oktaviane (2022)
analisis deskriptif, adalah penjelasan secara
berurutan dari data yang telah berhasil
dikumpulkan dan kemudian disampaikan
melalui penjelasan agar mudah dimengerti oleh
pembaca. Penelitian kualitatif dalam penelitian
ini menggukakan kuisioner dalam
penggumpulan data. Penelitian ini di lakukan di

Rumah Sakit Islam Ibnu Sina Bukittinggi. Jalan
Batang Masang, Bukit Cangang Kayu Ramang,
Guguak Panjang.

Adapun populasi dari penelitian ini adalah
seluruh karyawan di Rumah Sakit Islam lbnu
Sina Bukittinggi yang berjumlah 449 orang.
Teknik penarikan sampel pada penelitian ini
adalah  Multistage  Random  Sampling.
Multistage Random Sampling mengarah pada
rencana sampling dimana pengambilan sampel
dilaksanakan  secara  bertahap  dengan
menggunakan unit sampling yang lebih kecil
serta lebih kecil di setiap tahapannya (Hardani
et al. (2020). Berdasarkan hal tersebut maka
sampel pada penelitian ini berjumlah 212 orang.

Menurut Geni & Assyahri (2022) data
primer merupakan data yang secara langsung
diperoleh dari lapangan, biasanya diperoleh
melalui: kuisioner dan wawancara, VYaitu
memperoleh data dengan bentuk tanya jawab
dan bertemu langsung dengan responden kunci
secara mendalam yang dianggap memahami
permasalahan yang diteliti. Teknik
pengambilan data primer menggunakan
kuesioner yang telah diuji validitas dan
reliabilitasnya. Sedangkan data sekunder
menurut  Wahid Murni  dalam  Ningsih,
Widyastuti, & Mardhatillah (2022) menjelaskan
bahwa data sekunder apabila data tersebut
diperoleh bukan dari sumber pertama namun
hasil penjelasan pihak lain. Data sekunder
dalam penelitian ini diperoleh dari referensi
buku berisi teori yang relevan terhadap objek
yang diteliti, artikel maupun jurnal tertentu dari
suatu media yang terkait dengan objek yang
diteliti serta dari data yang dimiliki oleh pihak
perusahaan. Variabel penelitian ini adalah; (a)
usia (X1) dan masa kerja (X2) sebagai variabel
bebas. ; (b) Variabel terikatnya adalah
produktivitas (). Distribusi dan pengumpulan
kuesioner dilakukan pada bulan Juni 2023
kemudian kuesioner diolah pada bulan Juli
2023.

Pengolahan data dalam penelitian ini
menggunakan SPSS dengan melakukan uji
regresi. Adapun uji regresi dilakukan dengan uji
t dan uji f. Uji t dilakukan untuk mengetahui
pengaruh variabel bebas terhadap variabel
terikat secara parsial. Sedangkan uji f dilakukan
untuk mengetahui pengaruh variabel bebas
terhadap variabel terikat secara simultan.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Gambaran Karakteristik Responden
Karakteristik responden yang digunakan
dalam penelitian ini adalah diklasifikasikan
berdasarkan jenis kelamin, usia, masa kerja, dan
pendidikan  terakhir. Responden dalam
penelitian ini yang berusia < 30 tahun sebanyak
13 orang dengan persentase 6,1 %, usia 31-35
tahun sebanyak 28 orang dengan persentase
13,2%, kemudian usia antara 36-40 tahun
sebanyak 57 orang dengan persentase 26,9%,
usia 41-45 tahun sebanyak 58 orang dengan
persentase 27,4%, dan usia > 40 tahun sebanyak
56 orang dengan persentase 26,4%. Responden
yang memiliki masa kerja dengan rentang
waktu 1-5 tahun berjumlah 21 orang dengan
persentase 9,9%, masa kerja 6-10 tahun
sebanyak 39 orang dengan persentase 18,4%,
rentang waktu 11-15 tahun sebanyak 65 orang
dengan persentase 30,7%, masa kerja 16-20
tahun berjumlah 37 orang dengan persentase
17,5% dan masa kerja >20 tahun sebanyak 50
orang dengan persentase 23,6%. Responden
berdasarkan tingkat pendidikan terakhir SD
sederajat yaitu sebanyak 2 orang atau sebesar
9%, SLTP sederajat sebanyak 6 orang atau
sebesar 2,8%, SLTA sederajat sebanyak 37
orang atau sebesar 17,5%, Diploma 1/2/3, yakni
sebanyak 128 orang atau sebesar 60,4%, S1
sebanyak 38 orang atau sebesar 17,9% dan S2
sebanyak 1 orang atau sebesar 5%.

Uji Normalitas

Uji normalitas dipakai untuk melihat apakah
variabel dependen dan variabel independen
berdistribusi normal atau tidak (Firmansyah,
2015).

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Total Produktivitas
1
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Gambar 1. Uji Normalitas X1 dan X2
terhadap Y

Adapun hasil uji normalitas variabel ini
adalah data terdistribusi dengan normal. Hal ini

dapat dilihat dari titik-titik yang mengikuti dan
berada disekitar garis diagonal. Selain itu
sebaran data juga tidak ada yang ekstrim,
sehinggauji ini memenuhi persyaratan untuk
melakukan uji regresi karena data tersebut
normal.

Uji Linearitas

Uji linearitas digunakan untuk mengetahui
apakah dua variabel atau lebih yang diuji
memiliki hubungan yang linear atau tidak
secara signifikan. Uji ini dipakai sebagai syarat
dalam analisis kolerasi atau regresi linear
(Setiawan & Yosepha, 2020). Adapun hasil uji
linearitas X1 terhadap Y adalah sebesar 0,010.
Nilai tersebut lebih kecil dari 0,05. Oleh karena
itu, dapat dinyatakan bahwa terdapat linearitas
variabel X1 dengan Y.

Tabel 3. Uji Linearitas Variabel X1

terhadap Y
ANOVA Table
Sumof df Meam F Sig
Squares Square
(Combined) 998 4 250 1785 018
Totd Between Lincarity 603 1 603 6730 010
Produktivias O Deviation flom 005 yp g oy
* Usia _ Linearity
Within Groups 18552 207 0%
Total 19550 211

Adapun Uji linearitas variabel X2 terhadap
Y adalah sebagai berikut:

Tabel 4. Uji Linearitas Variabel X2
terhadap Y

ANOVA Table
Smof df Mem F  Sg
Squares Square
Total (Combined) 9368 19 433 9286 000
Produktivitss * Between Linearity 639 1 639 119713 000
Toal Mo Googs Devaionfom 30030y 530 g
Kem Lineartty

=

Uji Multikolinieritas

Uji ini dipakai untuk mengetahui apakah
antar variabel independen saling berhubungan
atau tidak. Uji multikolinearitas menyatakan
bahwa R2 model utama tidak ada yang lebih
besar dari R? variabel penjelas, maka model ini
terbebas dari  masalah  multikolinearitas
(Firmansyah, 2015). Adapun hasil uji
multikolinearitas pada penelitian ini adalah
sebagai berikut:
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Tabel 5. Uji Multikolinearitas X1 dan X2

terhadap Y
Coefficients"
Madel Unstandardized ~ Standardized  t  Sig.  Collinearity Stafistics
Coefficients  Coefficients
B StdEmr  Bew Toleance ~ VIF
(Constant) 4 1% 11027 000

1 Usa 09 015 14 2007 46 988 1013
Total Masa Kerja M 046 S5 9836 000 988 L013
2. Dependent Variable: Total Produktivitas

Berdasarkan data di atas, maka dapat dilihat
bahwa nilai tolerance lebih dari 0,10 yakni
dengan nilai tolerance sebesar 0,988 dan nilai
VIF juga kurang dari 10 yaitu sebesar 1,013.
Hal ini menyatakan bahwa tidak terdapat
masalah multikolinieritas pada variabel yang
diuji.

Uji Autokorelasi

Uji ini di gunakan untuk melihat korelasi
antara anggota observasi yang disusun menurut
waktu maupun tempat. Regresi yang baik tidak
akan terjadi autokorelasi. Uji autokorelasi
digunakan untuk mendeteksi ada tidaknya
hubungan  antar  variabel  independen
(Firmansyah, 2015). Hasil uji autokorelasi
dengan menggunakan SPSS versi 20.0 adalah
sebagai berikut:

Tabel 6. Uji Autokorelasi X1 dan X2

terhadap Y

Model Summary®
Mode R RSquare AdjustedR Std Erorof  Durbin-
l Square  theEstimate  Watson

1 5812 33 K5 24891 1.751
2. Predictors: (Constant), Total Masa Kena, Usia
b. Dependent Vartable: Total Produktivitas

Berdasarkan data di atas, maka dapat dilihat
bahwa nilai durbin watson sebesar 1,751 dan
berada diantara -2 dengan +2. Oleh karena itu,
dapat dinyatakan bahwa tidak terjadi masalah
autokorelasi antara variabel masa kerja terhadap
produktivitas.

Uji T

Uji T digunakan guna mengetahui variabel
bebas secara sendiri-sendiri terhadap variabel
berikutnya. Tujuan dari uji persial adalah untuk
mengetahui seberapa jauh pengaruh dari
variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (YY)
secara parsial. Pengujian hipotesis akan
dilakukan dengan menggunakan tingkat
signifikan sebesar 5% atau 0,05 (Hidaya,

Burhanuddin, & Tahir, 2020). Adapun hasil
olah data penelitian tentang uji t variabel usia
terhadap produktivitas adalah sebagai berikut :

Tabel 7. Uji Kekuatan Pengaruh X1
terhadap Y

Coefficients!
Model Unstandardized ~ Standardized  t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std.Emor  Beta
(Constant) 3975 063 60.867 000
Usia 045 n7 176 2585 010
a. Dependent Vaniable: Total Produkdritas

Pada data di atas, dapat dilihat bahwa nilai
standardized coefficients sebesar 0,176 dengan
taraf signifikansi sebesar 0,010. Hal ini
menyatakan bahwa variabel usia membawa
pengaruh positif terhadap produktivitas kerja
karyawan.

Berdasarkan hasil penelitian di atas, maka
dapat dinyatakan bahwa hipotesis nol ditolak
dan hipotesis alternatif diterima. Jadi dapat
dinyatakan bahwa variabel usia mempengaruhi
variabel produktivitas. Hal tersebut dapat
dipercaya kebenarannya 99% bahkan dapat
dipercaya hingga 100%.

Adapun hasil olah data penelitian tentang uji
t variabel masa kerja terhadap produktivitas
dapat dilihat data di bawah, dapat dilihat bahwa
nilai standardized coefficients sebesar 0,570
dengan taraf signifikansi sebesar 0,000. Hal ini
menyatakan bahwa terdapat masa kerja
memiliki pengaruh positif ~ terhadap
produktivitas.  Adapun  kebenaran hasil
penelitian yang menyatakan pengaruh terhadap
antar variabel dapat dipercayai kebenaranya
100%.

Tabel 8. Uji Kekuatan Pengaruh X2
tehadap Y

Coefficients®
Model Unstandardized ~ Standardized Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 2202 193 11400  .000
Total MasaKenja 438 046 510 10050 000
2. Dependent Vaniable: Total Produktivitas

Uji F

Uji F digunakan untuk menguji pengaruh
variabel bebas yang meliputi usia (X1), Masa
Kerja (X2) secara bersama-sama (simultan)
terhadap variabel terikat yaitu Produktivitas
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Kerja (Y) digunakan uji F apakah pengaruh
tersebut bernilai positif atau negatif. Pengujian
dilakukan dengan menggunakan signifikansi
level (o = 5% ) dengan kriteria jika diperoleh
nilai F hitung < F tabel maka Ho diterima, dan
apabila diperoleh nilai F hitung > F tabel maka
Ho ditolak (Saleh & Utomo, 2018).

Adapun Hasil uji hipotesis tersebut
menunjukkan taraf signifikansinya lebih kecil
dari 0,05, yaitu sebesar 0,00. Selain itu, F hiwng
berdasarkan uji yang dilakukan adalah sebesar
53,241. Sedangkan F we dengan N=212 dan
k=3 adalah 2,65. Karena F nitung lebih besar dari
F twoel, dan signifikansi kurang dari 0,05, maka
dapat dinyatakan bahwa terdapat pengaruh
variabel usia dan masa Kkerja terhadap
produktivitas kerja karyawan.

Tabel 9. Uji F Pengaruh X1 dan X2

terhadap Y
ANOVA®
Model SumofSquares df MeanSquare F S1g.
Regression 6.599 2 3.299 53241 000
1 Residual 12.951 209 062
Total 19.550 211

a. Dependent Variable: Total Produktivitas
b. Predictors: (Constant), Total Masa Kerja, Usia

Hasil uji hipotesis tersebut menunjukkan
taraf signifikansinya lebih kecil dari 0,05, yaitu
sebesar 0,00. Selain itu, F hiwng berdasarkan uji
yang dilakukan adalah sebesar 53,241.
Sedangkan F wne dengan N=212 dan k=3 adalah
2,65. Karena F niwng lebih besar dari F taper, dan
signifikansi kurang dari 0,05, maka dapat
dinyatakan bahwa terdapat pengaruh variabel
usia dan masa kerja terhadap produktivitas kerja
karyawan.

PENUTUP

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan mengenai pengaruh usia dan masa
kerja terhadap produktivitas kerja karyawan di
Rumah sakit Islam Ibnu Sina Bukittinggi, maka
dapat disimpulkan bahwa pertama, terdapat
pengaruh usia terhadap produktivitas Kkerja
secara signifikan di Rumah Sakit Islam Ibnu
Sina Bukittinggi. Adapun nilai signifikansi
pengaruh usia terhadap produktivitas Kkerja
adalah sebesar 0,010 > 0,05 yang dipercayai
kebenarannya 90% dan besaran pengaruh usia
terhadap produktivitas kerja karyawan di
Rumah Sakit Islam Ibnu Sina Bukittinggi
adalah sebesar 2,6%. Kedua, Terdapat pengaruh
masa kerja terhadap produktivitas secara

signifikan di Rumah Sakit Islam Ibnu Sina
Bukittinggi. Adapun nilai signifikansi pengaruh
masa kerja terhadap produktivitas kerja adalah
sebesar 0,000 yang dipercayai kebenarannya
100% dan besaran pengaruh masa Kkerja
terhadap produktivitas kerja karyawan di
Rumah Sakit Islam Ibnu Sina Bukittinggi
penelitian adalah sebesar 32.2%. Ketiga,
Terdapat pengaruh usia dan masa kerja secara
keseluruhan (simultan) terhadap produktivitas
kerja karyawan secara signifikan di Rumah
Sakit Islam Ibnu Sina Bukittinggi. Adapun nilai
signifikansi usia dan masa kerja terhadap
produktivitas kerja karyawan di Rumah Sakit
Ibnu Sina Bukittinggi adalah sebesar 0,000 dan
besaran pengaruh usia dan masa kerja terhadap
produktivitas kerja karyawan di Rumah Sakit
Islam Ibnu Sina Buikttinggi adalah sebesar
33,1%. Keempat hasil uji R pada penelitian
diperoleh dari nilai adjusted R square sebesar
0,331 yang berarti bahwa besarnya pengaruh
usia dan masa kerja terhadap produktivitas kerja
karyawan di Rumah sakit Islam Ibju Sina
Bukittinggi adalah sebesar 33,1% sedangkan
sisanya sebesar 66,9% dipengaruhi oleh faktor
lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini.

Berdasarkan  penelitian  yang  telah
dilakukan, adapun saran yang dapat peneliti
ajukan adalah sebagai berikut: pertama,
disarankan kepada pihak Rumah Sakit Islam
lbnu  Sina  Bukittinggi  untuk  dapat
memperhatikan usia produktif dan masa kerja
karyawan. Hal ini sesuai dengan temuan
peneliti yang menunjukkan bahwa faktor
tersebut dapat mempengaruhi produktivitas
kerja karyawan. Masa kerja memberi pengaruh
paling tinggi terhadap produktivitas kerja
kayawan. Oleh karena itu, perusahaan
disarankan memberi jaminan masa kerja yang
menarik serta motivasi bagi karyawan agar
tetap produktif dalam menyelesaikan pekerjaan.
Kedua, bagi akademisi, penelitian ini sebagai
bagian dari bentuk pengembangan teori,
sehingga dibutuhkan penelitian yang lebih
komprehensif. Ketiga, bagi peneliti selanjutnya,
disarankan  untuk  melakukan penelitian
lanjutan, terutama yang berkaitan dengan
produktivitas  dan  faktor-faktor  yang
mempengaruhi  produktivitas itu sendiri.
Keempat, bagi peneliti akan datang yang ingin
meneliti dengan tema yang sama, diharapkan
menambah faktor-faktor yang mempengaruhi
produktivitas tenaga kerja selain faktor yang
sudah diteliti.
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